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Harakatuna.com – Manusia adalah makhluk yang diciptakan oleh Allah dengan
sempurna. Kesempurnaan penciptaan manusia ini terlihat pada akalnya. Sehingga
dengan  potensi  akal  yang  dimil iknya  ini  manusia  akan  dimintai
pertanggungjawaban. Akal adalah penentu apa yang akan diperbuat manusia.
Apabila dengan akalnya ini, terdorong melakukan amal salih maka manusia akan
lebih baik daripada malaikat. Dan apabila sebaliknya, terdorong untuk melakukan
kemaksiatan  maka  akan  lebih  buruk  daripada  setan.  Dan  berikut  empat
pertanggungjawaban  manusia  di  hadapan  Tuhan.

Dalam Al-Quran pertanggungjawaban ini bisa terlihat dari surat Al-Isra ayat 34.

وـسم نْهانَ عكَ كئَو۟لا لك ادٱلْفُوو رصٱلْبو عمنَّ ٱلسا ۚ لْمۦ علَكَ بِه سا لَيم تَقْف و

Artinya:  “Dan  janganlah  kamu  mengikuti  apa  yang  kamu  tidak  mempunyai
pengetahuan  tentangnya.  Sesungguhnya  pendengaran,  penglihatan  dan  hati,
semuanya itu akan dimintai pertanggungjawaban”.

Dari  ayat  ini  dengan  jelas  bahwa  pendengaran,  penglihatan  dan  hati  akan
dimintai pertanggungjawaban. Dan ini semua akan termanifestasikan ke dalam
empat hal yang harus dipertanggungjawabkan manusia di hadapan Tuhan, Nabi
Muhammad bersabda

https://www.harakatuna.com/empat-pertanggungjawaban-manusia-dihadapan-tuhan.html
https://www.harakatuna.com/empat-pertanggungjawaban-manusia-dihadapan-tuhan.html
https://www.www.harakatuna.com/dibutuhkan-akal-sehat-dalam-beragama.html
https://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad
https://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad


انَّ رسول اله صلَّ اله علَيه وسلَّم قَال : تَزول قَدَما عبدٍ يوم الْقيامة حتَّ يسال عن اربع عن عمرِه فيما
واه ابنر) .نْفَقَها اميفو هبتَساك نيا نم هالم نعو هيف لماذَا عم هلْمع نعو هَبا اميف دِهسج نعو فْنَاها

حبانَ والترمذي ف جامعه

Artinya : Sesungguhnya Rasulullah bersabda: “Tidak akan bergeser kedua telapak
kaki seorang hamba di hari kiamat sehingga ditanya dengan empat macam, yaitu:
(1) tentang umurnya habis digunakan untuk apa, (2) jasadnya rusak digunakan
untuk apa,  (3)  ilmunya bagaimana mengamalkannya,  (4)  hartanya dari  mana
mencari dan ke mana membelanjakannya.” [HR. Ibnu Hibban dan Tirmidzi].

Semoga dengan mengetahui empat pertanggungjawaban manusia ini, kita semua
sebagai seorang muslim akan selalu memperhatikan segala aktivitasnya. Semoga
umurnya berkah, jasadnya sehat, ilmunya bermanfaat dan bisa selalu mencari
rezeki dengan halal. Jika keempat pertanggungjawaban ini bisa terlaksana, insya
Allah surga balasannya. Amin.


